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ABSTRAK
Tradisi mappatamma’salah satu cara hidup orang Muslim Khususnya di Kelurahan
Lameroro yang memiliki arti yang sangat mendalam sehingga tradisi ini menjadi perayaan
bagi orang yang telah tamat mengaji. Jika seseorang belum melaksanakan tradisi
mappatamma’ dianggap masih menjadi tanggungan guru mengaji atau masih menjadi anak
dari guru mengaji. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Orang Bugis masih
mempertahankan tradisi mappatamma, bagaimana tradisi mappatamma dalam Kehidupan
Orang Moronene dan makna tradisi Mappatamma di Kelurahan Lameroro. Teori yang
digunakan adalah teori fenomenologi agama. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif berupa deskripsi mendalam, dengan pengumpulan data
menggunakan pengamatan terlibat (participation observation) dan wawancara mendalam
(indepth interview). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: tradisi Mappatamma masih
dipertahankan karena sebuah tradisi pada saat tamat mengaji. Sedangkan tradisi
mappatamma dalam Kehidupan Moronene tujuannya sebagai tanda syukur kepada sang
pencipta atas pencapaian kepada anak dalam khataman AL-Quran. Maka yang  terkandung
dalam tradisi ada duayakni makna perilaku yang dilakukan oleh iman pada saat memimpin
terjadinya proses mappatamma’ sedangkan perlengkapan yang dipakai dalam tradisi
Mappatamma’ yakni sokko ketan putih dimaknai sebagai bentuk rasa syukur atas rejeki yang
didapatkan, kue tujuh wanah dimaknai tentang persatuan Islam atau doa, ayam dimaknai
sebagai tanda terimaksih kepada sang Guru mengaji, pisang dimaknai sebagai pengungkap
rasa cinta sedangkan dupa dan kemenyam dimaknai sebagai penguhung dengan leluhur
mereka.
Kata kunci: Tradisi Mappatamma
ABSTRACT
The tradition of mappatamma’ is one of the ways of life of muslims, especially in the Lameroro
village which has a very deep meaning so that this tradition becomes a celebration for people who have
finished their recitation. If someone has not carried out the tradition of mappatamma’ it is still
considered the responsibility of the teacher of the koran or is still the child of the teacher of the koran.
This study aims to find out that Bugis people still maintain the tradition of mappatamma’ how the
tradition of mappatamma’ in the lives of Moronene people and the meaning of the tradition of
mappatamma’ in the Lameroro village. The theory used is the theory of phenomenology of religion. The
research method in the form of in-depth descriptions. With data collection using involved(
participation observation) and interview ( indpeth interview). While leading the mappatamma’ process
while the equipment used in the tradition of mappatamma’ yakni sokko ketan putih is interpreted as a
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form of gratitude for fortune obtained , seven warnah cakes are interpreted as islamic unity or prayer,
chicken is interpreted as a sign of gratitude to the teacher reciting , bananas are interpreted as an
expression of love while incense and incense are interpreted as a link with their ancestors.
Keywords:Mappatamma, tradition
PENDAHULUAN
Tradisi merupakan salah satu unsur budaya yang ada pada setiap masyarakat
pendukung kebudayaan. Tradisi dalam hal ini lebih menekankan pada pola-pola
budaya yang masih ber-kembang dan cenderung merupakan warisan dari masa lalu.
Tradisi me-rupakan bagian dari kebudayaan, baik yang sifatnya tradisional maupun
yang telah mengalami pergeseran kearah yang lebih modern (Imadi 2013:1)
Aktivitas masyarakat dalam sis-tem sosial budaya, telah membentuk pola
pikir para leluhur. Hal ini dapat dilihat dari berbagai suku bangsa yang
memperaktekan berbagai tradisi yang terkait dengan lingkungan hidup, semua itu
biasanya dipengaruhi oleh adanya kepercayaan dan nila-nilai yangn dianutnya
seperti nilai agama, budaya, hukum, norma-norma, maupun aturan-aturan khusus
lainnya dalam kehidupan sehari-hari (Octavia 2017:118).
Orang Bugis dan Moronene, yang berada di Kelurahan Lameroro Kecamatan
Rumbia Kabupaten Bombana, yang masih menggelar tradisi mappatamma’ atau yang
disebut umumnya Khataman Al-Quran. Tradisi mapatamma’ biasanya dirangkaikan
dengan acara Maulid Nabi Muhammad SAW. Map-patamma’ merupakan terhadap
per-juangan anak mereka dalam mengaji Al-Quran. Mulai dari ma’lefu (mengeja atau
membaca huruf hijaiyah dalam bentuk kata-kata pendek) membaca (Al-Quran
kecil/juz amma) sampai membaca Al-Quran besar 30 juz.
Tradisi mappatamma’ salah satu cara hidup orang muslim khususnya di
masyarakat Kelurahan Lameroro yang memiliki arti yang sangat mendalam
sehingga tradisi ini menjadi perayaan bagi orang yang telah tamat mengaji. Jika
seseorang belum melaksanakan tradisi mappatamma’ dianggap masih menjadi
tanggungan guru mengaji atau masih menjadi anak dari guru mengaji tersebut.
Kelurahan Lameroro mengadakan tradisi mappatamma’ sebuah bentuk
apresiasi terhadap anak laki-laki atau perempuan yang telah tamat mengaji karena
tradisi kebiasaan turun-temurun yang masih dijalankan orang Bugis dan Moronene.
Penyebab terjadinya tradisi mappatamma’ kepada  suku Moronene Kelurahan
Lameroro karena adanya akulturasi dalam penyebaran Ke-budayaan sehingga
Orang Moronene melihat tradisi mappatamma’ memberikan kehidupan untuk
mengajarakan ajaran Agam Islam dalam berakhlak dan berbudi pekerti seseorang.
Tradisi map-patamma’ dalam kehidupan orang Mo-ronene menunujukan kepercayaan
dan keyakinan kepada Allah SWT untuk memberikan motivasi dan spirit kepada
generasi muda untuk senantiasa men-gamalkan dan mempelajari ayat-ayat suci Al-
Quran, bershalawat dan menjadi salah satu bentuk syair Islam. Tradisi mappatamma’
dalam kehidupan mas-yarakat Kelurahan Lameroro sangat berdampak positif
karena adanya map-patamma’ masyarakat Kelurahan La-meroro bisa mengajarkan
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anak-anak mereka dalam mendekatkan kepada Allah dalam ajarannya sehingga ge-
nerasi-generasi masyarakat Kelurahan Lameroro tidak terjerumus dalam per-gaulan
bebas.
Pada dasarnya, suatu unsur-unsur kebudayaan akan tetap bertahan pada
masyarakat pendukungnya apabila masih memiliki fungsi atau peranan dalam
kehidupan masyarakatnya, se-baliknya unsur itu akan punah apabila tidak berfungsi
lagi. Serta adanya makna-makna religius keagamaan dalam pelaksanaan prosesi-
prosesi tradisi mappatamma’ hingga saat ini masih dipertahankan oleh masyarakat
Kelurahan Lameroro. Dalam tradisi mappatamma’ terdapat makna kepada
masyarakat Moronene dan Bugis pada setiap tata cara yang dilakukan serta dalam
tuturannya dalam ajaran Islam dalam kehidupan.
Iswan (2017) dalam penelitiannya berjudul “Tradisi Mappatama dalam
Masyarakat Mandar”. Penelitian ini adalah studi tentang tradisi mappatama’ mengaji
pada masyarakat di Desa Lapeo Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali
Mandar.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa munculnya map-patamma’
bermula pada massa-massa Puang 1 joleng yang menjadi kadi pertama di Kerajaan
Balanipa Mandar sekitar abad ke XVII M. Tradisi ini awalnya dirayakan bertepatan
dengan maulid Nabi Muhammad SAW yaitu pada tanggal 12 rabiul awal dan pe-
rayaannya bisa dilakukan di mesjid maupun di rumah masing-masing. Se-iring
berjalannya waktu, perayaan ini bisa dilaksanakan kapanpun. Ter-gantung kepada
kesiapan masyarakat khususnya bagi mereka yang telah menanamkan Al-Qurannya
(anak yang khatam Al-Quran).
Mukmina (2015) Adat “Map-patamma” dalam Pandangan Hukum Islam.
Penelitan ini adalah merupakan kajian tentang prosesi adat mappatamma’ dalam
pandangan hokum Islam. Adapun tujuan dari penelitian ini, bagaimana tata cara
prosesi adat map-patamma’ dalam peraktik masyarakat Kecamatan Bontonompo
Selatan, Ka-bupaten Gowa dari studi pandang hukum Islam.Hasil dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa pada umum-nya masyarakat Kecamatan Bon-tonompo
Selatan masih memegang teguh tradisi yang diwariskan dari leluhur mereka adat
mappatamma’ di-lakukan secara turun temurun me-rupakan bentuk rasa syukur
terhadap Allah SWT, dan menurut masyarakat tidak ada penyimpangan atau unsur
musyrik didalamnya. Karena mereka lillahi ta’almenjalankan adat tersebut.
Marwah (2018) dalam pe-nelitiannya yang berjudul “Resepsi Al-Quran Dalam
Tradisi Mappanre Temme’ ( Studi Living Quran Di Ke-lurahan Buloa, Kecamatan
Tallo, Kota Makassar, Su-lawesi Selatan). hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tradisi mappanre temme’ di Sulawesi Selatan sampai saat ini masih terus dilaksanakan,
meskipun terjadi perubahan dari waktu ke waktu. Perubahan tersebut sangat wajar
terjadi karena disebabkan pemahaman ke-agamaan masing-masing individu dan
metode pembelajaran Al-Quran yang digunakan. Sehingga terjadi tersebut, yang
mulanya digabungkan dengan tradisi - tradisi lainnya, dan yang paling umum
dilaksanakan bersamaan dengan dilaksanakannya acara mappacci, suatu rangkaian
dalam ritual pernikahan.
Hendroby (2016) dalam pe-nelitiannya yang berjudul “Merereaki:” Ritual
Menelan Jantung Ayam Pada Anggota Taman Pengajian Al-Qur’an. Penelitian ini
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bertujuan untuk me-ngetahui dan mendeskripsikan Me-rereaki’ menelan jantung
ayam anggota taman pengajian Al-Qur’an di Desa Tirongkotua Kecamatan Kabaena
Ka-bupaten Bombana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Ka-baena
terkhusus di Desa Tirongkotua masih melakukan ritual merereaki. diadakannya ritual
ini masyarakat setempat percaya dengan memohon kepada Allah SWT, anak-anak
mereka dapat dengan mudah melafalkan ayat-ayat suci AL-Quran.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk : 1, Untuk mengetahui dan
menjelaskan orang Bugis masih mem-pertahankan tradisi mappatamma, 2. Untuk
mengetahui dan menjelaskan tra-disi mappatamma’ dalam kehidupan orang
Moronene, 3.Untuk mengetahui dan menjelaskan makna tradisi map-patamma’ pada
kehidupan sosial ke-agamaan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Lameroro Kecamatan Rumbia
Kabupaten Bombana. Dimana pe-nentuan lokasi didasarkan dengan pertimbangan
utama bahwa pada lokasi tersebut terdapat sebuah aktifitas masyarakat Kelurahan
Lameroro dalam menjalankan tradisi mappatamma’ dan tradisi tersebut masih tetap
di-pertahankan hingga saat ini. Pada umumnya masyarakat Kelurahan La-meroro
melakukan tradisi mappatamma’ ketika selesai tamat mengaji dan tradisi tersebut
akan dilaksanakan di rumah masing-masing, acara pernikah dan se-cara masal
Pemilihan informan dalam pe-nelitian ini terdiri atas informan kunci dan
informan biasa. Penentuan informan ini menggunakan tehnik purposive sampling,
yaitu pemilihan informan berdasarkan kebutuhan penelitian atau pemilihan
informan secara sengaja. Hal tersebut mengacu pada Spradley (1997) yang
mengatakan, bahwa seseorang yang mengetahui dan memahami secara tepat
permasalahan penelitian, sehingga diperoleh informasi sebanyak mungkin dalam
rangka tanya menjawab per-masalahan penelitian mengenai tradisi Mappatamma’
pada masyarakat Ke-lurahan Lameroro.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
Peneliti menggunakan metode penelitian etnografi. Pelaksanaan pe-neliti dilakukan
melalui teknik pe-ngamatan terlibat (Observation Par-ticipation) dan wawancara
mendalam (Indepht Interview). Pengamatan yang dilakukan penelitian yaitu,
mengamati proses terjadinya tradisi mappatamma’.
Wawancara mendalam (Indepth Interview) yaitu mengumpulkan dengan
mengadakan tanya jawab langsung antara peneliti dan informan yang telah
ditetapkan dengan tujuan agar dapat diperoleh data yang lengkap sesuai dengan
keperluan penelitian dari setiap informan dengan menggunakan pe-doman
wawancara (Interview guilde) yang telah dibuat. Pedoman wawancara ini dibuat
untuk mengetahui hal-hal apa saja yang di tanyakan tentang tradisi mappatamma’.
Dalam penelitian ini meng-gunakan metode penelitian kualitatif berupa
deksripsi mendalam terhadap pengetahuan masyarakat Kelurahan Lameroro
tentang tradisi mappatamma’ Berkenaan dengan itu, peneliti berusaha
mengungkapkan pengetahuan tradisi mappatamma’ pada masyarakat Ke-lurahan
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Lameroro kecamatan rumbia kabupaten bombana. Analisis data dilakukan dengan
cara menyusun se-luruh data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara
mendalam. Selanjutnya melakukan pengkategorian data dan menyusun hubungan
antar kategori data yang lain kemudian menginterpretasikan data yang sudah
dikategorikan tersebut sehingga dapat ditemukan sebuah makna simpulan
(Spradley, 1997: 129). Adapun data yang telah dianalisis adalah tradisi map-patamma’
pada masyarakat Kelurahan Lameroro Kecamatan Rumbia Ka-bupaten Bombana,
yang masih dipertahankan sampai saat ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian TradisiMappatamma’
Mappa dalam bahasa Bugis berarti memberik makan, sedangkan Tamma ialah
orang tamat mengaji atau khataman Al-Quran. Mappatamma-’diartikan sebagai
proses pengadaan pejamuan se-hubungan dengan kha-taman Al-Quran. Pada
intinya sebagai sebuah prosesi yang memberi apresiasi perempuan dan laki-laki
yang telah tamat mengaji atau khatam Al-Quran.Tradisi mappatamma’ ini di-
laksanakan disetiap rumah warga atau rumah guru mengaji yang telah selesai
mengadakan khataman AL-Quran di Kelurahan Lameroro tradisi ini sangat sakral.
Tradisi ini merupakan rasa syukur terhadap sang pencipta karena telah memberikan
kesehatan, rezeki dan pengetahuan dalam mengaji Al-Quran , jadi rasa syukur
tersebut diungkapakan lewat bentuk tradisi mappatamma’.
2.Tujuan TradisiMappatamma’
Tradisi mappatamma’ merupakan salah satu tradisi bagi orang Kelurahan
Lameroro yang masih bertahan. Sebagai masyarakat pendudukungnya, mereka
memiliki kepercayaan yang bertujuan sebagai penyampaian rasa syukur kepada
Allah SWT.
a.Sebagai Tanda Syukur Kepada Sang Pencipta
Kita melakukan tradisi map-patamma’sebagai bentuk rasa syukur kami terhadap
Allah SWT dan para leluhur kami, karena kami diberikan kesehatan dan rejeki serta
umur panjang sehingga kita dapat melakukannya tradisi mappatamma dan juga
ucapan te-rimakasih kepada guru mengaji yang sudah dihalalkan ilmunya dalam
mengaji Al-Quran kecil sampai Al-Quran besar. Serta memberikan kita kesehatan,
dan rejeki.
b. Pedoman Hidup
AL-Quran merupakan pedoman hidup bagi seluruh ummat manusia,
sehubungan dengan pelaksanaan tradisi mappatamma’ yaitu mengkhatamkan Al-
Quran, tentu tidak terlepas dengan proses pembacaan Al-Quran. karena di dalam
Al-Quran terdapat banyak perintah-perintah Allah yang harus dilakukan dan
menjauhi larangannya.
c.Memotivasi Orang Lain
Tradisi mappatamma’ merupakan tradisi yang dilakukan orang Moronene dan
Bugis di Kelurahan Lameroro, Kecamatan Rumbia, Kabupaten Bombana, kemudian
diwariskan kepada generasi selanjutnya untuk tetap menjaga dan melestarikan
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tradisi tersebut. Dengan tetap menjaga tradisi mappatamma’ sehingga bisa memo-
tivasikan kepada orang lain untuk tetap menjalankan tradisi mappatamma’.
2. Tradisi Mappatamma’ Dalam Ke-hidupan Moronene
Perlu dijelaskan bahwa tradisi mappatamma’ pada awalnya adalah sebuah
tradisi yang berdiri sendiri. Rangkaian tradisi dari salah satu cara hidup orang
muslim khususnya daerah Moronene (membaca Al-Quran)yang memiliki arti yang
sangat mendalam, sehingga tradisi ini jangan disalah pahami hanya sebagai sebuah
perayaan bagi orang yang telah tamat mengaji tersebut. dalam kehidupan moronene
tradisi mappatamma’ adalah hanya salah satu syukuran kepada Allah atas ter-
capainya dalam kehidupan anak-anak dalam mengetahui Fasi membaca Al-Quran
Sehingga tradisi mappatamma’ masih dipertahankan pada suku Mo-ronene
sedangkan proses mappa-tamma’dalam kehidupan Moronene sama dengan tata cara
pelaksanaan tradisi mappatamma’ pada orang Bugis.
3. Makna Dari Proses TradisiMap-patamma’
Dalam tradisi mappatamma’ mas-yarakat Kelurahan Lameroro memiliki
beberapa tahapan dan proses, dalam proses tradisi tersebut memiliki makna yang
terkandung didalamnya yakni makna perilaku dan makna per-lengkapan.
a. Makna Perilaku
Setiap pelaksanaan tradisi selalu diiringi dengan berbagai tingkah laku, peneliti
melihat bahwa pada saat tradisi mappatamma’ berlangsung, Iman duduk di depan
anak-anak mappatamma’, sajian makanan dan dupa yang telah disiapkan oleh
pemilik rumah, awalnya iman mengambil kemenyan lalu membaca mantra dalam
hati kemudian kemenyam itu ditabur didalam dupa yang berisi arang agar dupa
tersebut mengeluarkan asap, setelah itu iman memejamkan matanya dan kedua
tangannya bergerak mengelus-elus jarinya, tidak lama kemudian ia membuka
matanya lalu mengusap kedua tangannya di muka. Setiap perilaku mempunyai
gambaran dan makna tersendiri.
a. Makna Perlengkapan
Dalam suatu kebudayaan mas-yarakat yang mempunyai kepercayaan dalam
melaksanakan sebuah tradisi pasti memiliki berbagai macam persiapan yang
merupakan salah satu syarat dilakukannya, persiapan sangatlah u-tama dalam
melakukan suatu tradisi, karena persiapan memiliki makna atau arti dalam suatu
tradisi dan arti maupun makna tersebut hanya masyarakat pemiliknya yang
mengetahuinya. Seperti tradisi mappatamma’ pada masyarakat Kelurahan Lameroro,
tradisi ini merupakan tradisi yang menggunakan berbagai macam persiapan.
Persiapan yang untuk keperluan tradisi map-patamma’ yakni beras biasa, ketan putih,
ayam, kue, pisang, dupa dan kemenyan. Dalam persiapan tradisi tidak boleh tidak
ada bahan-bahan tersebut, karena persiapan tersebut memiliki makna dalam tradisi
mappatamma’. Makna dan arti tersebut seperti rasa syukur, ketulusan jiwa,
kemurnian hati dan keikhlasan. Bentuk makna dan arti tersebut merupakan salah
satu bentuk keyakinan dan kepercayaan terhadap budaya leluhur dan menjadi
pedoman hidup bagi masyarakat.
121
KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa:
1.Sedangkan tujuan masih mem-pertahankan tradisi mappatamma’ pada Kelurahan
Lameroro memiliki tiga tujuan yaitu:  sebagai tanda syukur ke-pada sang pencipta,
memotivasi hidup dan pedoman hidup.Sedangkan tanda penghormatan terhadap
Allah karena pencapaian kepada anak murid kha-taman Al-Quran sebagai tanda
syukur, Pedoman hidup bertujuan untuk hidup bagi orang Bugis dan Moronene
dalam menjalankan tradisi mappatamma’karena di dalam Al-Quran terdapat banyak
perintah-perintah Allah yang harus dilakukan dan menjauhi larangannya. Dan
memotivasi orang lain sehingga tradisi mappatamma’ bisa untuk me-motivasikan
kepada orang lain untuk tetap menjalakan tardisi mappatamma’.
2.Tradisi mappatamma dalam kehidupan Moronene hanya salah satu syukuran
kepada Allah SWT atas tercapainya dalam kehidupan anak-anak dalam mengetahui
fasi dalam membaca Al-Quran sehingga tradisi ini masih di pertahankan sampai
sekarang karena mengikuti aturan-aturan Rasullulah SAW.
3. Makna yang terkandung dalam tradisi mappatamma’ada dua makna perilaku dan
makna perlengkapan. Maka pe-rilaku yang dilakukan iman pada saat memimpin
terjadinya proses map-patamma’.Sedangkan perlengkapan yaitu yang dipakai dalam
tradisi mappatamma’ yakin sokko ketan putih dimaknai se-bagai bentuk rasa syukur
kepada sang pencipta atas rejeki yang didapatkan, kue tujuh warnah dimaknai
tentang persatuan Islam atau doa, ayam di maknai sebagai tanda terimakasih kepada
guru mengaji, pisang dimaknai sebagai pengungkap rasa cintah sedangkan dupa
dan kemenyam dimaknai sebagai penghubung dengan leluhur mereka
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